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Abstrak 

 Hasil observasi di SMK Negeri 1 Sidoarjo, pada materi pembelajaran konstruksi penutup 
atap siswa kurang berminat karena materi yang banyak  serta  tidak adanya ringkasan materi dan 
kurangnya media pembelajaran. Salah satu media yang dapat digunakan dan diamati langsung oleh 
siswa adalah media maket. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah kelayakan pengembangan 
media maket, hasil belajar dan respon siswa terhadap media maket. Tujuan penelitian ini adalah 
mengetahui kelayakan pengembangan media maket, mengetahui hasil belajar dan mengetahui 
respon siswa terhadap media maket.  
 Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan. Rancangan metode penelitian dan 
pengembangan terdiri dari 10 langkah tetapi dalam penelitian ini hanya menggunakan 6 langkah 
yaitu potensi dan masalah, pengumpulan informasi, desain produk, validasi desain, revisi desain dan 
uji coba desain. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X TGB 3 SMK Negeri 1 Sidoarjo. 
Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X TGB 3 yang berjumlah 32 orang. 
Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar validasi, tes dan angket respon siswa. Teknik 
pengambilan data yang digunakan adalah lembar validasi bertujuan untuk mengetahui kelayakan 
perangkat pembelajaran dan pengembangan media maket sebelum digunakan sebagai media 
pembelajaran di kelas X TGB 3, tes dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah 
pembelajaran menggunakan media maket dan pengisian angket ini bertujuan untuk mengetahui 
respon siswa terhadap  media maket. Teknik analisis data yang digunakan adalah menganalisis hasil 
validasi, menganalisis hasil belajar dan menganalisis respon siswa terhadap media maket. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kelayakan pengembangan media maket yang terdiri 
dari aspek materi, ilustrasi, kualitas tampilan media dan daya tarik mendapat skor rata-rata 4,32. 
Skor rata-rata 4,32 berada pada nilai A interval 4,32>4,20 kategori sangat baik. Hasil belajar siswa 
kelas X TGB 3 secara individu sudah mencapai KKM 75 namun secara klasikal sebesar 56,25% belum 
mencapai 75%. Sedangkan hasil skor rata-rata respon siswa terhadap media maket sebesar 4,17 
dengan inteval 4,17≥3+0,67 kategori sangat tinggi/sangat positif. 

Kata kunci: media maket, hasil belajar, respon siswa 
 

Abstract 
 
 Observations at SMK Negeri 1 Sidoarjo, on the learning material of construction, roofing 
students less interested because the material a lot as well as the absence of a summary of the material 
and the lack of media of instruction. One of the media that can be used and observed directly by the 
students is a medium scale. Formulation of the problem in this research is the feasibility of the 
development of a medium scale model, the results of the study and student response scale against the 
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media. The purpose of this research is to know the feasibility of development of medium scale, 
learned of the results of learning and knowing the student response scale against the media. 
 This type of research is research and development. The design methods of research and 
development consists of 10 steps, but in this research uses only 6 steps i.e. potential and problems, 
information collection, product design, design validation, revision of design and test design. The 
population in this research is the class  X TGB 3 SMK Negeri 1 Sidoarjo. While the sample in this 
research is the class X TGB 3 of 32 people. Research instrument used is sheet validation, test and 
question form student response. Data capture technique used is sheet validation aims to find out the 
feasibility study and development of media device scale before use, as a medium of instruction in 
class X TGB 3, tests are done to find out the results of learning students after learning to use media 
scale model and charging the now aims to know the student response scale against the media. Data 
analysis technique is used to analyze the results of the validation study, analyze the results and 
analyze the response of the students against the media scale model. 
 The results of this study indicate that the feasibility of the development of a medium scale 
model consisting of a material aspect, illustration, display quality and appeal of the media got an 
average score of 4.32. Score average is at A grade 4.32 interval 4.32 > 4.20 categories very well. 
Learning outcomes students class X TGB 3 individually have reached 75 but the KKM classical 
amounted to 56.25% have not reached 75%. While the results average score student response against 
media mockup of 4.17 with interval 4.17 ≥ 3 + 0.67 category very high/very positive. 
 
 
Keywords: media scale model, the results of the study, student response 
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PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 
 Dari hasil observasi di SMK Negeri 1 Sidoarjo, 
guru mata pelajaran konstruksi bangunan kelas X TGB,  
siswa kurang aktif dalam pembelajaran khususnya 
materi konstruksi penutup atap. Mata pelajaran 
konstruksi bangunan merupakan salah satu mata 
pelajaran  yang kurang diminati siswa, karena materi 
yang banyak  serta  tidak adanya ringkasan materi dan 
kurangnya media yang dapat diamati secara langsung.  
 Media maket yang ada di SMK Negeri 1 Sidoarjo, 
masih kurang lengkap dengan bagian-bagian dari 
konstruksi penutup atap. Oleh karena itu, perlu 
ditampilkan dengan jelas pada media maket tentang 
bagian-bagian dari konstruksi penutup atap. Media 
maket yang akan dikembangkan akan mempermudah 
siswa memahami tentang materi konstruksi penutup 
atap. Siswa akan berminat untuk mengetahui tentang 
konstruksi atap karena siswa dapat mengamati secara 
langsung media konstruksi atap walaupun dalam skala 
kecil. 
 Penelitian Sandy Mahardika (2015 : 35) hasil 
belajar siswa kelas X TKB model pembelajaran 
langsung dengan media miniatur meningkatkan hasil 
belajar siswa sebesar 79,5 %. Penelitian Nur Fauziyah 
yang berjudul “Penggunaan Media Miniatur Dalam 
Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah  Pada Materi 
Gaya Dan Momen Di Kelas X TGB 3 SMK Negeri 3 
Surabaya” menunjukkan bahwa hasil belajar 80,50% 
siswa mendapatkan nilai di atas SKM, sedangkan 
sisanya 19,50% siswa mendapatkan nilai di bawah 
SKM. Berdasarkan permasalahan di atas, penelitian 
tentang media maket pada kompetensi dasar 
mengkategorikan macam-macam pekerjaan konstruksi 
penutup atap  di kelas X TGB SMK Negeri 1 Sidoarjo 
perlu dilakukan.  

B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan 
beberapa masalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana kelayakan  pengembangan media maket 

pada kompetensi dasar mengkategorikan macam-
macam pekerjaan konstruksi penutup atap di SMK 
Negeri 1 Sidoarjo? 

2. Bagaimana hasil belajar siswa dari uji coba 
pengembangan media maket pada kompetensi dasar 
mengkategorikan macam-macam pekerjaan 
konstruksi penutup atap di kelas X TGB 3 SMK 
Negeri 1 Sidoarjo? 

3. Bagaimana respon siswa kelas X TGB 3 SMK 
Negeri 1 Sidoarjo terhadap media maket yang 
dgunakan sebagai media pembelajaran pada 
kompetensi dasar mengkategorikan macam-macam 
pekerjaan konstruksi penutup atap ? 

C. Batasan Masalah 
Permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini 
dibatasi pada masalah berikut. 
1. Media maket berbentuk atap perisai. 
2. Materi pokok konstruksi atap dan kuda-kuda. 

 
 
 

D. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui kelayakan pengembangan media maket 

pada kompetensi dasar mengkategorikan macam-
macam pekerjaan konstruksi penutup atap di SMK 
Negeri 1 Sidoarjo. 

2. Mengetahui hasil belajar siswa dari uji coba 
pengembangan media maket pada kompetensi dasar 
mengkategorikan macam-macam pekerjaan 
konstruksi penutup atap di kelas X TGB 3 SMK 
Negeri 1 Sidoarjo. 

3. Mengetahui respon siswa kelas X TGB 3 di SMK 
Negeri 1 Sidoarjo terhadap media maket yang 
digunakan sebagai media pembelajaran pada 
kompetensi dasar mengkategorikan macam-macam 
pekerjaan konstruksi penutup atap. 

E. Manfaat Penelitian 
1. Secara teoritis  

Penelitian ini diharapkan dengan adanya 
pengembangan media maket dapat bermanfaat 
menarik minat siswa agar lebih aktif dan memahami 
materi  khusunya pada kompetensi dasar 
mengkategorikan macam-macam pekerjaan 
konstruksi penutup atap. 

2. Secara Praktis 
a. Meningkatkan kemampuan siswa dalam 

memahami kompetensi dasar mengkategorikan 
macam-macam pekerjaan konstruksi penutup 
atap di SMK Negeri 1 Sidoarjo. 

b. Sebagai media pembelajaran yang mendukung 
pelaksanaan pembelajaran pada kompetensi 
dasar mengkategorikan macam-macam 
pekerjaan konstruksi penutup atap di SMK 
Negeri 1 Sidoarjo. 

3. Bagi Peneliti 
a. Mengetahui prosedur pengembangan media 

maket pada kompetensi dasar mengkategorikan 
macam-macam pekerjaan konstruksi penutup 
atap di SMK Negeri 1 Sidoarjo. 

b. Dapat digunakan sebagai media pembelajaran 
yang menarik ketika menjadi seorang guru. 

KAJIAN PUSTAKA  

A. Hakekat Media Pembelajaran 
1. Pengertian Media Pembelajaran 

 Menurut Gagne dalam Sadiman dkk, (2010:6)   
menyatakan bahwa,  media adalah berbagai jenis 
komponen dalam lingkungan siswa yang dapat 
merangsang untuk belajar. Sedangkan  menurut  
Briggs  (dalam  Sadiman  dkk, 2010:6) menyatakan 
bahwa, media adalah segala alat fisik yang dapat 
menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk 
belajar.  
 Menurut Walter Mc Kenzie (2005:45) dalam 
Musfiqon (2011:32), media memiliki peran penting 
dalam pembelajaran di kelas, yang mempengaruhi 
kualitas dan keberhasilan pembelajaran. 
 Menurut Hamalik dalam Musfiqon (2011:32) 
menyatakan  bahwa, media pembelajaran dalam 
proses belajar mengajar dapat membangkitkan 
keinginan dan minat yang baru, membangkitkan 
motivasi dan rancangan kegiatan belajar, dan 
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bahkan membawa pengaruh–pengaruh psikologis 
terhadap siswa. Penggunaan media pembelajaran 
pada tahap orientasi pembelajaran akan sangat 
membantu keefektifan proses pembelajaran dan 
penyampaian pesan dan isi pelajaran pada saat itu.   
 Dari teori diatas,  disimpulkan bahwa media 
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan 
pembelajaran) sehingga dapat merangsang 
perhatian, minat, pikiran, dan perasaan peserta 
didik dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. 

2. Ciri-ciri Media Pendidikan 
 Menurut Gerlach & Ely (Arsyad, 2002:13-14) 
mengemukakan 3 ciri media, yaitu: 
a. Ciri Fiksatif: ciri ini menunjukkan kemampuan 

media dalam merekam, meyimpan melestarikan, 
dan merekonstruksi suatu peristiwa/objek. 

b. Ciri  Manipulatif:   pada   ciri   ini   media 
memanipulasi dari benda/suatu kejadian yang 
nyata.  Hal itu dapat dilakukan dengan 
menam- pilakan suatu peristiwa/kejadian hanya 
dengan waktu yang singkat kepada siswa tentang 
suatu peristiwa yang telah terjadi dalam waktu 
yang sangat lama. 

c. Ciri   Distributif:   pada   ciri   ini   media 
mendistribusikan/menyalurkan. Maksudnya ada- 
lah  media ini  memungkinkan  suatu  objek/keja- 
dian ditransportasikan melalui ruang, dan secara 
bersamaan  kejadian  tersebut  disajikan  kepada 
siswa dengan  stimulus pengalaman  yang 
relatif sama mengenai kejadian tersebut. 
 Dari teori di atas, dapat disimpukan 
bahwa sebuah media harus memiliki ciri fiksatif, 
manipulatif, dan distributif sesuai dengan 
kegunaannya dalam proses pembelajaran. 

3. Kelayakan Media 
Terdapat 3 kelayakan media menurut Suwarna 
(2005:136), antara lain: 
a. Kelayakan   Praktis:   media   yang   

digunakan dalam  bahan  ajar  mudah  dalam 
pengoperasiannya. 

b.  Kelayakan Teknis: berhubungan dengan 
potensi media yang berkaitan dengan kualitas 
media. Kualitas media adalah relevansi 
dengan tujuan pembelajaran  dan  memberikan  
kejelasan informasi. 

c. Kelayakan Biaya: bahwa pada dasarnya 
bahwa pada dasarnya ciri pendidikan modern 
adalah efisien dan efektif untuk keperluan 
belajar- mengajar. 
 Dari teori diatas dapat disimpulkan 
tentang kelayakan media adalah media yang 
digunakan mudah dalam pengoperasian, 
relevansi dengan tujuan pembelajaran serta 
efisien dan efektif untuk keperluan belajar 
mengajar.  

4. Fungsi Media Pembelajaran  
Menurut Daryanto (2010:5), media harus  
bermanfaat  sebagai berikut: 
a. Memperjelas pesan agar tidak terlalu 

verbalistis. 

b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga, 
dan daya indra 

c. Menimbulkan gairah belajar, berinteraksi 
secara langsung antara peserta didik dengan 
sumber belajar 

d. Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai 
dengan bakat dan kemampuan visual, auditori, 
dan kinestetiknya 

e. Memberi rangsangan yang sama, 
mempersamakan pengalaman, dan 
menimbulkan presepsi yang sama. 

f. Proses pembelajaran mengandung lima 
komponen komunikasi, yaitu guru 
(komunikator), bahan pembelajaran, media 
pembelajaran, psesrta didik (komunikan), dan 
tujuan pembelajaran.  
 Selain itu, konstribusi media 
pembelajaran menurut Kemp and Dayton, 1985 
dalam Daryanto (2010:5-6) adalah sebagai 
berikut: 

a. Penyampaian pesan pembelajaran lebih 
terstandar. 

b. Pembelajaran dapat lebih menarik. 
c. Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan 

menerapkan teori belajar. 
d. Waktu pelaksanaan pembelajaran dapat 

diperpendek. 
e. Kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan. 
f. Proses pembelajaran dapat berlangsung 

kapanpun dan dimanapun diperlukan. 
g. Sikap positif siswa terhadap materi 

pembelajaran serta pembelajaran dapat 
ditingkatkan. 

h. Peran guru mengalami perubahan ke arah yang 
lebih positif 

B. Maket 
 Menurut kamus besar bahasa indonesia (2010) 
dalam  Prastowo (2011:228) bahwa, maket adalah 
bentuk tiruan gedung, kapal, pesawat terbang, dan 
sebagainya dalam bentuk tiga dimensi dan skala kecil, 
biasanya dibuat dari kayu, kertas, tanah liat, dan lain 
sebagainya. Menurut Sadiman (2010:76) maket sebuah 
bangunan adalah model dari bangunan yang 
sebenarnya tetapi bukan simulasi karena tidak untuk 
menggambarkan proses. Dari pendapat tersebut dapat 
disimpulkan bahwa maket adalah bentuk sebenarnya 
dari suatu objek dalam bentuk tiga dimensi dengan 
skala kecil.  
 Adapun tujuan dan fungsi model (maket) menurut 
Prastowo (2011:238) sebagai berikut: 
1. Menyederhanakan objek atau benda yang terlalu 

sulit, terlalu besar, terlalu jarang, terlalu jauh, 
terlalu kecil atau terlalu mahal jika dihadirkan di 
kelas secara langsung dalam bentuk aslinya. 
Contohnya, bumi, planet, tengkorak, manusia, dan 
sebagainya. 

2. Memberikan pengalaman nyata kepada peserta 
didik terhadap suatu objek atau benda, meskipun 
hanya dalam bentuk tiruan. 

3. Memudahkan penjelasan tentang suatu objek atau 
benda dengan menunjukkan tiruan benda aslinya. 
 Jadi dapat disimpulkan bahwa, media maket 

adalah media yang digunakan dalam pembelajaran yang 
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menyerupai benda aslinya atau lebih kecil dari benda 
aslinya dengan skala tertentu. Media maket termasuk 
dalam bentuk model, karena maket ini 
mempresentasikan dari benda aslinya. 

C. Hasil Belajar 
 Menurut Hamalik (2008:30) menyatakan bahwa 
hasil belajar  adalah perubahan tingkah laku pada diri 
seseorang yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk 
pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perubahan 
tersebut diperoleh melalui usaha bukan karena 
kematangan, menetapkan dalam waktu yang relatif lama 
dari hasil pengetahuan. 
 Menurut Purwanto (2014:54) hasil belajar 
merupakan perubahan perilaku yang terjadi setelah 
mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan 
pendidikan. Manusia mempunyai potensi perilaku 
kejiwaan yang dapat dididik dan diubah perilakunya 
yang meliputi domain kognitif, afektif dan 
psikomotorik.  
 Dari teori di atas, disimpulkan bahwa hasil belajar 
adalah perubahan perilaku yang terjadi pada diri 
seseorang yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk 
pengetahuan, sikap dan keterampilan setelah mengikuti 
proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan 
pendidikan. 

D. Respon Siswa 
 Menurut Aminuddin (2011:66) menyatakan bahwa 
respons adalah tanggapan yang diberikan pendengar 
sesuai dengan stimuli yang diterimanya. Jadi respon 
siswa adalah tanggapan/reaksi/gambaran/kesan yang 
diberikan siswa terhadap suatu pelaksanaan 
pembelajaran yang telah dilaksanakan oleh guru.  
 Dari teori diatas, dapat disimpulkan bahwa respon 
siswa adalah tanggapan siswa terhadap media atau 
keterlaksanaan pembelajaran baik respon positif atau 
respon negatif.  

METODE 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian dan 
pengembanagan (Research & Development). Menurut 
Sugiyono (2014:407) metode penelitian dan pengembangan 
atau dalam bahasa inggrisnya Research and Development 
adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan 
produk tersebut.  Penelitian dan pengembangan  ini untuk 
menghasilkan produk maket serta menguji keefektifan 
produk maket sebagai media pembelajaran pada 
kompetensi dasar mengkategorikan macam-macam 
pekerjaan konstruksi atap. Rancangan metode R & D terdiri 
dari 10 langkah tetapi dalam penelitian ini hanaya 
menggunakan 6 langkah. Rancangan penelitian 
pengembangan media dapat dilihat pada gambar 1 di bawah 
ini. 

 

 
Gambar 1. Flow chart rancangan pengembangan media. 

A. Rancangan Pengembangan Media 
1. Potensi dan masalah 

Potensi yang ada di SMKN 1 Sidoarjo  adalah 
sarana prasarana yang memadai (bengkel kerja 
praktik) serta guru yang ahli dan profesional 
dibidangnya, dan siswa yang berkompeten. Dengan 
adanya potensi tersebut maka perlu dikembangkan 
sehingga mendukung keterlaksanaan proses 
pembelajaran lebih efektif dan siswa aktif untuk 
belajar. Masalah yang ditemukan adalah 
penggunaan media maket pada materi konstruksi 
penutup atap belum ditampilkan secara rinci. 
Sehingga perlu dikembangkan media maket dengan 
menampilkan bagian-bagian dari konstruksi penutup 
atap. 

2. Pengumpulan informasi 
Pengumpulan informasi dilakukan dengan 
melaksanakan survey tentang pelaksanaan 
pembelajaran dan media. Mempelajari kompetensi 
dasar konstruksi atap untuk mengetahui materi yang 
akan disampaikan dan akan ditampilkan pada media 
maket yang akan dikembangkan. Menyusun 
perangkat pembelajaran (silabus, RPP, materi, soal). 
Perangkat pembelajaran yang telah disusun harus 
divalidasi oleh dosen serta guru.  

3. Desain produk 
Pada tahap desain produk akan dilakukan 
pembuatan desain media maket dengan langkah-
langkah sebagai berikut: 
a. Membuat gambar kerja (denah) 
b. Skala 
c. Bahan yang digunakan 
d. Proses perakitan media 

4. Validasi desain 
Tahap ini merupakan proses penilaian kelayakan 
media maket sebagai media pembelajaran. Validasi 
dilakukan oleh validator yaitu ahli media dan guru 
konstruksi bangunan dengan mengisi angket 
penilaian yang diberikan oleh peneliti. 

5. Revisi desain 
Setelah divalidasi oleh ahli media dan guru 
konstruksi bangunan maka akan diketahui 
kekurangan dari media maket tersebut. Kekurangan 
tersebut diperbaiki dan direvisi sesuai dengan saran 
dari validator. 

6. Uji coba desain 
Media maket yang sudah selesai direvisi selanjutkan 
digunakan sebagai media pembelajaran kepada 
siswa kelas X TGB 3 pada materi pembelajaran 
konstruksi atap dan kuda-kuda. 

B. Rancangan Penelitian  
 Berdasarkan hasil observasi di SMK N 1 Sidoarjo, 
ditemukan potensi dan masalah yang akan diteliti yaitu 
penggunaan media maket sebagai media pembelajaran 
pada kompetensi dasar mengkategorikan macam-
macam pekerjaan konstruksi penutup atap. Peneliti akan 
mengumpulkan data dengan melaksanakan survey 
tentang pelaksanaan pembelajaran dan media. 
Kemudian mempelajari materi konstruksi penutup atap, 
menyusun perangkat pembelajaran (Silabus, RPP, 
materi, soal)serta merancang media maket. Perangkat 
pembelajaran yang telah disusun dan media maket yang 
telah dirancang akan divalidasi oleh validator. 

Potensi dan 
Masalah

Pengumpulan 
Informasi

Desain 
Produk

Validasi 
Desain

Revisi 
Desain

Uji Coba 
Desain
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ditunjukkan pada tabel 2 aspek yang dinilai 
meliputi  aspek perwajahan, isi dan bahasa 
mendapat skor rata-rata 4,11. Berdasarkan 
kriteria kelayakan pada tabel 1, hasil validasi 
silabus  mendapat nilai B interval skor 3,41- 4,20 
dengan kategori baik.  
 

Tabel 2  Hasil validasi silabus 

Aspek yang 
dinilai Skor Validator χˉ = ∑χ/n Kategori χˉ  

Perwajahan 
13 

3 4,33 
Sangat 
Baik 4,33 

13 4,33 
Sangat 
Baik 

Isi 

12 

3 

4,00 Baik 

4,00 

12 4,00 Baik 
12 4,00 Baik 
12 4,00 Baik 
12 4,00 Baik 
12 4,00 Baik 
12 4,00 Baik 
12 4,00 Baik 
12 4,00 Baik 

Bahasa 12 3 4,00 Baik 4,00 
12 4,00 Baik 

rata-rata skor 4,11 
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RPP divalidasi oleh 2 validator yaitu dosen 
teknik sipil UNESA dan guru mata pelajaran 
SMK Negeri 1 Sidoarjo. Hasil validasi RPP 
ditunjukkan pada tabel 3, aspek yang dinilai 
terdiri dari 9 aspek mendapat skor rata-rata 3,82. 
Berdasarkan kriteria kelayakan pada tabel 1, 
hasil validasi RPP mendapat nilai B interval skor 
3,41-4,20 dengan kategori baik. 
 

Tabel 3  Hasil validasi RPP 
Aspek yang 

dinilai Skor Validator 
χˉ = 
∑χ/n Kategori χˉ  

Kompetensi 
Inti 10 2 5,00 Sangat 

Baik 5,00 

Kompetensi 
Dasar dan 
Indikator 

9 

2 

4,50 Sangat 
Baik 

4,50 9 4,50 Sangat 
Baik 

Tujuan 
Pembelajaran 8 2 4,00 Baik 4,00 

Materi 
Pembelajaran 9 2 4,50 Sangat 

Baik 4,50 
Model dan 

Metode 
Pembelajaran  

8 

2 

4,00 Baik 

4,00 8 4,00 Baik 
Sumber 
Belajar 8 2 4,00 Baik 4,00 

Kegiatan 
Pembelajaran 

8 

2 

4,00 Baik 

4,00 

8 4,00 Baik 

8 4,00 Baik 
Penilaian 8 2 4,00 Baik 4,00 

8 4,00 Baik 

8 4,00 Baik 

8 4,00 Baik 
Alokasi 
Waktu 8 2 4,00 Baik 4,00 

Bahasa 8 

2 

4,00 Baik 

4,00 8 4,00 Baik 

skor rata-rata 3,82 
c. Materi 

Materi  divalidasi oleh 3 validator yaitu dosen 
teknik sipil UNESA dan guru mata pelajaran 
SMK Negeri 1 Sidoarjo. Hasil validasi materi 
ditunjukkan pada tabel 4, aspek yang dinilai 
meliputi  aspek format, isi, ilustrasi dan bahasa 
mendapat skor rata-rata 4,25. Berdasarkan 
kriteria kelayakan pada tabel 1,  hasil validasi 
materi mendapat nilai A interval skor > 4,20 
dengan kategori  sangat baik. 
 

Tabel 4 Hasil validasi materi 
Aspek 
yang 

dinilai Skor 
Validator χˉ = 

∑χ/n Kategori χˉ  

Format  13 3 4,33 
Sangat 
Baik 4,33 

Isi 13 3 4,33 
Sangat 
Baik 4,33 

13 4,33 
Sangat 
Baik 

Ilustrasi 

13 

3 

4,33 
Sangat 
Baik 

4,33 13 4,33 
Sangat 
Baik 

13 4,33 
Sangat 
Baik 

13 4,33 
Sangat 
Baik 

Bahasa 12 3 4,00 Baik 4,00 
12 4,00 Baik 

Skor rata-rata 4,25 
d. Soal 

Soal  divalidasi oleh 2 validator yaitu dosen 
teknik sipil UNESA dan guru mata pelajaran 
SMK Negeri 1 Sidoarjo. Hasil validasi soal 
ditunjukkan pada tabel 5, aspek yang dinilai 
meliputi  aspek isi dan bahasa mendapat skor 
rata-rata 4,08. Berdasarkan kriteria kelayakan 
pada tabel 1, hasil validasi materi mendapat nilai 
B interval skor 3,41-4,20 dengan kategori  baik. 
 

Tabel 5 Hasil validasi soal 
Aspek 
yang 

dinilai Skor Validator 
χˉ = 
∑χ/n Kategori χˉ  

Isi 8 2 4,00 Baik 4,00 
8 4,00 Baik 

Bahasa  
9 

2 
4,50 

Sangat 
baik 

4,17 8 4,00 Baik 

8 4,00 Baik 







Jurnal Kajian Pendidikan Teknik Bangunan Vol 1 Nomer 1/JKPTB/17 (2017), 161 ‐ 171 

170 
 

 mencapai 75% sesuai presentase ketuntasan 
 klasikal yang ditetapkan oleh SMK Negeri 1 
 Sidoarjo.  

3. Respon Siswa 
Respon siswa diperoleh setelah pembelajaran 
menggunakan medi maket. Respon siswa 
merupakan tanggapan  siswa terhadap media maket 
yang digunakan dalam pembelajaran konstruksi atap 
dan kuda-kuda. Skor total respon siswa yang 
diperoleh  dari 30 orang siswa dapat dilihat pada 
tabel 9  di bawah ini. 
 

Tabel 9 Hasil penilaian respon siswa 

No Pernyataan 
Jumlah 
Skor 

  Hasil 
rating  

 
Kategori 

1 
 

Saya tertarik 
mempelajari hal-hal 
yang berkaitan dengan 
konstruksi penutup atap 
dan kuda-kuda dengan 
adanya media maket 

124 

 
 

124/30 
= 4,03 

 
 

4,03 ≥ 3 
+ 1,067 
Sangat 

baik 

2 

Penggunaan media 
maket pada materi 
konstruksi atap dan 
kuda-kuda membuat 
saya menjadi lebih 
termotivasi dalam 
belajar 

121 

 
 

121/30 
= 4,03 

 
 

4,03 ≥ 3 
+ 1,067 
Sangat 

baik 

3 

Penggunaan media 
maket sesuai dengan 
keadaan yang 
sebenarnya 

132 

 
132/30 
=4,40 

 
4,40 ≥ 3 
+ 1,067 
Sangat 

baik 

4 

Media maket yang 
digunakan sederhana 
dan menarik perhatian 
saya 

129 

 
129/30 
= 4,30 

 
4,30 ≥ 3 
+ 1,067 
Sangat 

baik 

5 

Penggunaan media 
maket sesuai dengan isi 
materi singkat, padat 
dan jelas  

122 

 
122/30 
= 4,08 

 
4,08 ≥ 3 
+ 1,067 
Sangat 

baik 

6 

Dengan adanya maket, 
saya dapat memahami 
bagian-bagian atap 
seperti kuda-kuda, 
gording, usuk, reng  

125 

 
 

125/30 
= 4,17 

 
 

4,17 ≥ 3 
+ 1,067 
Sangat 

baik 

7 

Pembelajaran 
menggunakan media 
maket sesuai  dengan 
pembelajaran yang saya 
inginkan. 

122 

 
 

122/30 
= 4,08 

 
 

4,08 ≥ 3 
+ 1,067 
Sangat 

baik 

Skor total = 29,09 

Hasil Rating (HR) 
= , , , , , , ,  

        = ,  = 4,16 
¯ = ½ (5+1) = 3  

SB x = 1/6 (5-1) = 0,67 
X      = 4,16 
Hasil Rating (HR) dicocokkan dengan tabel 6 
interval nilai respon siswa. Skor 4,16  berada pada 

interval x ≥ ¯ + 1.SBx (4,16 ≥ 3 +1. 0,67) dengan 
kategori sangat positif.  

B. Pembahasan 
 Penelitian dilakukan di SMK Negeri 1 Sidoarjo 
dengan sampel penelitian kelas X TGB 3 berjumlah 32 
orang. Pelaksanaan penelitian pada tanggal 17 Mei 
2016. Hasil data yang diperoleh dari penelitian ini 
adalah pengembangan media maket, hasil belajar siswa 
dan respon siswa terhadap media maket. 
 Maket merupakan media yang digunakan dalam 
pembelajaran konstruksi penutup atap dan kuda-kuda di 
kelas X TGB 3 SMK Negeri 1 Sidoarjo. Media maket 
adalah bentuk sebenarnya dari suatu objek dalam 
bentuk tiga dimensi dengan skala kecil. Menurut 
Gerlach & Ely (Arsyad, 2002:13-14) mengemukakan 3 
ciri media, yaitu fiksatif, manipulatif, dan distributif. 
Berdasarkan teori tersebut, media maket memiliki ciri 
distributif yaitu media maket 
mendistribusikan/menyalurkan materi konstruksi 
penutup atap dan kuda-kuda yang ditransportasikan 
melalui ruang, dan media maket   tersebut  disajikan  
kepada siswa dengan  stimulus pengalaman  yang 
relatif sama dengan bentuk aslinya.  
 Sebelum digunakan sebagai media pembelajaran, 
media maket divalidasi oleh 3 ahli media yaitu dosen 
teknik sipil Unesa dan guru mata pelajaran di SMK 
Negeri 1 Sidoarjo. Media divalidasi untuk mengetahui 
kelayakan media. Validasi media maket dilakukan 
terhadap aspek materi, ilustrasi, kualitas tampilan 
media, dan daya tarik. Aspek yang dinilai dalam 
validasi media  sesuai dengan kelayakan media menurut 
Suwarna (2005:136) mencakup kelayakan   praktis 
media, kelayakan teknis, dan kelayakan biaya.  
 Skor rata-rata yang diperoleh dari hasil validasi 
oleh 3 ahli media adalah 4,32. Skor 4,32 berada pada 
nilai A interval skor 4,32 >4,20 dengan kategori sangat 
baik. Menurut Prasetyo (2011:42) dalam Oktafiana 
(2014:26) tabel 1 interval kategori kelayakan media 
layak apabila mendapat nilai A dengan skor  4,20 
kategori sangat baik dan mendapat nilai B dengan skor 
3,41– 4,20 kategori baik. Berdasarkan hasil tersebut, 
media maket layak digunakan sebagai media 
pembelajaran dalam penelitian ini. 
 Media maket yang telah divalidasi akan diujikan 
kepada siswa kelas X TGB 3 di SMK Negeri 1 
Sidoarjo. Uji coba yang dilaksanakan berupa tes diakhir 
pembelajaran untuk mengetahui hasil belajar siswa.  
Menurut Hamalik (2008:30) dan menurut Purwanto 
(2014:54), hasil belajar diamati dan diukur dalam 
bentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan setelah 
mengikuti proses belajar mengajar atau diakhir 
pembelajaran. berdasarkan teori tersebut, tes yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah tes kognitif 
(pengetahuan) berupa soal pilihan ganda dan uraian. Tes 
kognitif dilaksanakan setelah siswa kelas X TGB 3 
mengikuti proses belajar mengajar dengan 
menggunakan media maket.  
 Hasil belajar siswa akan dibandingkan dengan 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 75 serta 
ketuntasan klasikal siswa harus mencapai 75%. 
Berdasarkan  tes yang telah dilakukan, diperoleh hasil 
belajar klasikal siswa sebesar 56,25 %. Hasil tersebut 
belum mencapai 75% sehingga hasil belajar klasikal 
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siswa kelas X TGB 3 belum tuntas. Dari hasil tersebut 
dapat disimpulkan bahwa secara individu hasil belajar 
siswa mencapai KKM 75 namun secara klasikal hasil 
belajar siswa belum mencapai 75%. 
 Untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap 
media maket maka siswa mengisi angket respon 
terhadap media maket. Siswa akan memberikan 
tanggapan/kesan dengan mengisi angket berdasarkan 
pernyataan yang tertulis dalam angket sesuai dengan 
teori menurut Aminuddin (2011:66). Media maket dapat 
mendukung belajar siswa apabila memperoleh skor 
dengan interval x ≥ ¯ + 1.SBx dengan kategori sangat 
tinggi, sangat positif atau memperoleh skor dengan 
interval ¯ + 1.SBx > x ≥ ¯ dengan kategori 
tinggi/postif. Hasil skor rata-rata angket yang diisi oleh 
siswa mendapat skor rata-rata 4,17, interval  nilai 
respon siswa 4,17 ≥ 3 + 0,67 dengan kategori sangat 
positif. Hasil tersebut menunjukkan  bahwa tanggapan 
siswa terhadap media sangat positif sehingga media 
maket dapat mendukung belajar siswa pada materi 
konstruksi atap dan kuda-kuda. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 

Hasil penelitian dengan judul “Pengembangan Media 
Maket Pada Kompetensi Dasar Mengkategorikan 
Macam-Macam Pekerjaan Konstruksi Penutup Atap 
Bagi Siswa Kelas X TGB SMK Negeri 1 Sidoarjo” 
dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1. Kelayakan Pengembangan Media Maket 

Hasil validasi media maket meliputi  materi, 
ilustrasi, kualitas tampilan media, daya tarik 
mendapat skor rata-rata 4,32  nilai A interval skor 
4,32>4,20 kategori sangat baik. 

2. Hasil Belajar 
Secara individu hasil belajar siswa mencapai KKM 
75 namun secara klasikal hasil belajar siswa sebesar 
56,25% belum mencapai 75%.  

3. Respon Siswa 
Hasil skor rata-rata respon siswa mendapat skor 
rata-rata 4,17 dengan interval 4,17≥3+0,67 kategori 
sangat tinggi/sangat positif. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa tanggapan siswa terhadap 
media makaet sangat positif sehingga penggunaan 
media maket dalam pembelajaran mendukung 
belajar siswa. 

B. Saran 
 Setelah melakukan penelitian dengan 
menggunakan media maket di SMK Negeri 1 Sidoarjo 
diperoleh beberapa saran berikut. 
1. Penelitian ini dapat diteliti lagi dengan variabel yang 

berbeda. 
2. Media yang digunakan dalam penelitian ini hanya 

berupa maket konstruksi atap dan kuda-kuda 
sehingga diharapkan selanjutnya dapat 
dikembangkan media lain yang lebih inovatif. 

3. Media yang digunakan dalam pembelajaran harus 
mendorong keaktifan siswa untuk bertanya serta 
siswa dapat  menjelaskan kembali dengan 
media yang digunakan. Penggunaan warna pada 
media akan menarik perhatian siswa. 
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